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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Prevalensi keluhan dermatitis kontak pada pedagang ikan segar di Kota 

Depok tahun 2026 sebesar 74% yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

pedagang ikan segar mengalami keluhan dermatitis kontak. 

b. Gambaran faktor individu pedagang ikan segar menunjukkan bahwa 

sebagian besar termasuk kelompok usia ≥ 25 tahun (65%), berjenis 

kelamin laki-laki (88%), tidak memiliki riwayat atopi (72%), serta tidak 

memiliki riwayat penyakit kulit (80%). 

c. Gambaran faktor pekerjaan pedagang ikan segar menunjukkan bahwa 

sebagian besar memiliki lama kontak ≥ 8 jam per hari (65%), memiliki 

masa kerja < 6 tahun (52%), memiliki personal hygiene yang baik (74%), 

dan memiliki penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan kategori baik 

(65%). 

d. Hasil analisis hubungan faktor individu menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan signifikan antara usia (p-value = 0,085; POR = 0,349; 

95% CI: 0,118 – 1,028), jenis kelamin (p-value = 1,000; POR = 1,062; 

95% CI: 0,264 – 4,264), riwayat atopi (p-value = 1,000; POR = 1,075; 95% 

CI: 0,394 – 2,933), dan riwayat penyakit kulit (p-value = 0,124; POR = 

3,857; 95% CI: 0,829 – 17,941) dengan keluhan dermatitis kontak pada 

pedagang ikan segar di Kota Depok. 

e. Hasil analisis hubungan faktor pekerjaan menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara lama kontak (p-value = 0,002; POR = 4,632; 

95% CI: 1,797-11,937), masa kerja (p-value = 0,017; POR = 3,563; 95% 

CI: 1,336 – 9,502), personal hygiene (p-value = 0,041; POR = 3,158; 95% 

CI: 1,139-8,756), dan penggunaan alat pelindung diri (APD) (p-value = 

0,009; POR = 4,141; 95% CI: 1,492 - 11,496) dengan keluhan dermatitis 

kontak pada pedagang ikan segar di Kota Depok. 
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5.2 Saran 

a. Bagi pedagang ikan segar, disarankan untuk meningkatkan perilaku 

pencegahan keluhan dermatitis kontak dengan mencuci dan mengeringkan 

tangan setelah bekerja, menggunakan pelembab kulit, serta memakai APD 

terutama sarung tangan secara rutin. APD yang kotor atau rusak perlu 

segera dibersihkan atau diganti agar tetap memberikan perlindungan 

optimal. 

b. Bagi dinas kesehatan atau puskesmas, disarankan dapat melakukan 

skrining kesehatan secara berkala pada pedagang di pasar. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan pemeriksaan klinis 

untuk memastikan diagnosis dermatitis kontak dengan tepat.  


